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ABSTRAK

DESI SUMIATI (2013) : Studi Tentang Aktivitas Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Geografi di SMAN 1 Ulakan Tapakis,
Kabupaten Padang Pariaman. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Geografi. Fakultas llmu Sosial. UNP.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi, menganalisa dan mendeskripsikan
tentang aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran geografi di SMAN 1 Ulakan Tapakis
terkait dengan : 1) Aktivitas mendengarkan guru sedang menerangkan, 2) Aktivitas
membaca ketika diberi kesempatan membaca, 3) Aktivitas mengacungkan tangan saat
guru memberi pertanyaan, 4) Aktivitas memberikan jawaban ketika diberi pertanyaan, 5)
Aktivitas memberikan pendapat ketika diberi kesempatan mengeluarkan pendapat, 6) Dan
aktivitas bertanya saat diberi kesempatan bertanya.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan keadaan sebenarnya
dari fenomena objek yang diteliti dan didasarkan pada data alamiah yang berupa kata-
kata dalam mendeskripsikan objek yang diteliti. Subjek penelitian ini diambil secara
purposive sampling dimana informan yang diambil didasarkan kepada orang yang
memiliki wawasan dan pengetahuan tentang topik penelitian. Dalam hal ini, yang menjadi
informan penelitian yaitu guru yang mengajar di kelas XI IS 1 dan siswa 9. Teknik
pengumpulan data melalui obeservasi/pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan pengambilan
kesimpulan.

Hasil penelitian dilapangan adalah sebagai berikut : 1) Aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran Geografi di SMAN 1 Ulakan Tapakis, belum cukup maksimal karena
terlihat beberapa indikator yang belum terlaksana di dalam kelas yaitu aktivitas
mengacungkan tangan saat diberi pertanyaan, aktivitas mengeluarkan pendapat ketika
diberi kesempatan mengeluarkan pendapat dan aktivitas bertanya ketika diberi
kesempatan bertanya, ketiga indikator itu melibatkan kepercayaan diri siwa. Maka
aktivitas siswa kelas XI IS 1 tergolong sedang. 2) Didalam kelas tidak siswa saja yang
dituntut aktif, tapi guru juga harus mampu melakukan strategi untuk mengaktifkan siswa.
Beberapa strategi dilakukan guru geografi untuk mengaktifkan siswanya antara lain :
Memberikan materi dengan semenarik mungkin, agar siswa mengerti apa Yyang
disampaikan guru, guru sering memberikan contoh dari materi yang disampaikan dengan
kehidupan sehari-hari karena geografi merupakan mata pelajaran yang menyangkut
dengan lingkungan hidup, Sering melakukan metode diskusi agar siswa bisa
mengeluarkan pendapatnya, itu merupakan salah satu cara mengaktifkan siswa dalam
kelas, dan memberikan LKS(lembar kerja siswa) agar siswa bisa sambil membaca apa
yang disampaikan guru dalam kelas bisa menambah wawasan siswa mengenai materi
yang disampaikan guru. Aktivitas belajar siswa tergolong sedang dan guru Geografi harus
memiliki strategi untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran geografi di SMAN 1
Ulakan tapakis, Kabupaten Padang Pariaman.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi seluruh umat manusia,
tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup
berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan
bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka. Sesuai dengan Tujuan
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”

Pendidikan menduduki posisi sentral dalam semua bidang
pembangunan, karena sasarannya adalah peningkatan kualitas Sumber Daya
Manusia. Pentingnya pendidikan bagi sebuah bangsa bahkan didasari oleh
para pendiri Negara, yang telah dirumuskan di dalam Undang-Undang Dasar
1945 bahwa Negara berkewajiban untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
memajukan kesejahteraan umum. Oleh karena itu, pemerintah mempunyai

tugas yang penting dan mulia untuk menjalankan amanat konstisional tersebut



melalui pembangunan pendidikan yang berkualitas bagi segenap warga

negara.

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, tentu tidak terlepas
bagaimana peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah tersebut.
Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan pihak
yang sangat berpengaruh dalam proses aktifitas belajar mengajar. Proses
pembelajaran yang berkualitas dapat tercapai jika terjadi interaksi/aktivitas
timbal balik antara siswa dan guru. Peranan guru dalam menentukan pola
kegiatan belajar mengajar di kelas bukan hanya ditentukan oleh apa yang akan
dipelajari saja, melainkan juga bagaimana memperkaya pengalaman aktivitas
belajar siswa. Dengan demikian siswa tidak hanya menunggu uraian materi
dari guru, tetapi juga mempersiapkan diri agar dapat terlibat dalam proses
pembelajaran. Peranan guru dalam pengelolaan kelas sangat penting dalam

meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Pembelajaran geografi disekolah menengah atas bertujuan untuk
menumbuh kembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap terhadap
fenomena geografis (fisik dan social) dalam konteks social, lingkungan dan
kompleks wilayah serta menumbuhkan kesadaran terhadap lingkungan hidup.
Pengembangan pengetahuan dan keterampilan serta sikap terhadap gejala
geografis sekolah menengah dapat dilakukan dalam pembelajaran geografis
disekolah maupun langsung dilapangan, dalam hal ini diharapkan peserta

didik harus aktif dalam pembelajaran geografi.



Dari uraian di atas terlihat bahwa geografi merupakan mata pelajaran
yang cukup diperhitungkan akan tetapi pada kenyataanya kurang disukai oleh
siswa, siswa berasumsi bahwa geografi merupakan mata pelajaran hafalan
yang membosankan. Cara untuk merubah asumsi ini tergantung pada metoda
atau cara guru mengajar dalam kelas yang melibatkan siswa agar aktif dalam

mengikuti pembelajaran.

Di dalam proses pembelajaran aktivitas siswa sangat diperlukan untuk
melahirkan motivasi yang tinggi dan keingintahuan siswa terhadap materi
pelajaran yang diberikan guru, agar siswa tersebut mampu melakukan

berbagai kegiatan pembelajaran yang bersifat interaktif.

Aktivitas siswa merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam
kelas pada saat proses pembelajaran yang menghasilkan suatu prilaku yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan kata lain siswa dituntut untuk aktif
dalam menangkap/menerima materi pelajaran dengan cara: aktif pada saat
proses pembelajaran, aktif membaca ketika diberi kesempatan membaca, aktif
mengacungkan tangan saat guru memberi pertanyaan, aktif memberikan
pendapat ketika diberi kesempatan mengeluarkan pendapat, dan aktif bertanya

ketika diberi kesempatan bertanya.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran geografi tidak terlepas dari
bagaimana cara atau strategi guru itu untuk mengaktifkan siswanya dalam
kelas, dengan demikian metode dalam rangkaian system pembelajaran

memegang peran yang sangat penting. Keberhasilan implementasi strategi



pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode
pembelajaran, karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat
diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran.(wina sanjaya :

7)

Berdasarkan observasi awal di waktu Praktek Lapangan Kerja (PLK)
di SMAN 1 Ulakan Tapakis, peneliti mendapatkan gambaran bahwa dalam
proses pembelajaran di kelas XI siswa hanya menerima/menelan materi
pelajaran yang disampaikan guru dengan bersikap pasif atau tidak aktif.
Sehingga siswa tersebut tidak ada keingintahuannya terhadap materi pelajaran
yang diterimanya dan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena

pada saat ujian siswa banyak meniru/melihat kertas ujian teman-temannya.

Dari uraian permasalahan yang ditemukan diatas penulis berkeinginan
untuk meneliti apa yang menyebabkan rendahnya aktivitas belajar siswa
dalam kelas, kendala-kendala apa saja yang ditemukan dalam meningkatkan
aktivitas belajar dan bagaimana cara mengatasinya, dan apakah ada strategi
yang dilakukan guru dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa. Karena
sebagaimana kita ketahui, setiap lembaga sekolah baik kepala sekolah, guru,
dan bahkan orang tua mengharapkan anaknya aktif dalam berbagai bidang
terutama aktif dalam mengikuti pembelajaran disekolah karena itu akan

mencerminkan anak yang memiliki prestasi yang gemilang.

Untuk itu aktivitas belajar siswa sangat penting di tingkatkan dalam

proses pembelajaran agar terjadi interaksi antara siswa dan guru yang akan



menambah wawasan dan pengetahuan siswa dalam materi yang diberikan.
Untuk itu penulis berharap penelitian ini sangat bermanfaat bagi semua

pendidik.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus peneltian
ini adalah bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran geografi dan
strategi guru dalam meningkatkan pembelajaran geografi di SMAN 1
Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman.
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang disebutkan di
atas, maka pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana aktivitas belajar siswa dalam kelas seperti : aktivitas
mendengarkan waktu guru menerangkan, aktivitas membaca ketika diberi
kesempatan membaca, aktivitas mengacungkan tangan saat guru
memberikan pertanyaan, aktivitas memberikan jawaban ketika guru
memberikan pertanyaan, aktivitas memberikan pendapat ketika diberi
kesempatan mengeluarkan pendapat, dan aktivitas bertanya ketika diberi
kesempatan bertanya?

2. Bagaimana strategi guru dalam mengaktifkan siswa dalam pembelajaran

geografi?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan masalah penelitian yang telah
dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan
informasi tentang aktivitas belajar siswa dalam kelas dan strategi guru
dalam mengaktifkan siswa dalam pembelajaran geografi di SMAN 1

Ulakan tapakis, Kabupaten Padang Pariaman.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :

1. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana srata satu (SI) pada
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

2. Memberikan sumbangan penelitian bagi guru geografi mengenai aktivitas
belajar siswa dan bagaimana meningkatkan aktivitas belajar siswa.

3. Sebagai referensi bagi pembaca untuk penelitian lebih lanjut dan

menambah khasanah keilmuan peneliti di bidang pendidikan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran Geografi siswa kelas XI ips 1 SMAN 1 Ulakan Tapakis,

Kabupaten Padang Pariaman, dapat disimpulkan yaitu :

1. Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Geografi di SMAN 1
Ulakan Tapakis, belum cukup maksimal karena terlihat beberapa
indikator aktivitas yang belum terlaksana di dalam kelas yaitu,
aktivitas mengacungkan tangan saat diberi pertanyaan, aktivitas
mengeluarkan pendapat ketika diberi kesempatan mengeluarkan
pendapat dan aktivitas bertanya ketika diberi kesempatan bertanya,
ketiga indikator itu melibatkan kepercayaan diri siwa. Maka aktivitas
siswa kelas X1 IS 1 tergolong sedang.

2. Didalam kelas tidak siswa saja yang dituntut aktif, tapi guru juga harus
mampu melakukan strategi-strategi untuk mengaktifkan siswa.
Beberapa strategi dilakukan guru geografi untuk mengaktifkan
siswanya antara lain : Memberikan materi dengan semenarik mungkin,
agar siswa mengerti apa yang disampaikan guru, Sering memberikan
contoh dari materi yang disampaikan dengan kehidupan sehari-hari
karena geografi merupakan mata pelajaran yang menyangkut dengan
lingkungan hidup, Sering melakukan metode diskusi, agar siswa bisa

mengeluarkan pendapatnya, itu merupakan salah satu cara
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mengaktifkan siswa dalam kelas, dan memberikan LKS(lembar kerja

siswa), agar siswa bisa sambil membaca apa yang disampaikan guru

dalam kelas bisa menambah wawasan siswa mengenai materi yang

disampaikan guru.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, upaya yang harus dilakukan untuk

meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam kelas yaitu :

1.

Selalu memberikan siswa kesempatan untuk melakukan segala
aktivitas belajar siswa dalam kelas

Membuat media pembelajaran semenarik mungkin untuk menarik
perhatian siswa untuk aktif dalam kelas

Pengelolaan kelas dengan penguasaan materi harus dimiliki
seorang guru untuk melibatkan siswa aktif dalam kelas
Menanamkan sikap penuh kesabaran dalam melaksanakan
pembelajaran

Siswa — siswa juga harus menggunakan kesempatan untuk aktif
belajar yang diberikan guru dalam kelas.

Perlunya bimbingan sewaktu siswa belajar dan memberikan

petunjuk tentang cara-cara belajar yang efesien.
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